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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran pada materi geometri berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SD Negeri 1 Beringin Raya Bandar 

Lampung Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, 

dengan menggunakan sampel acak, sampel didapatkan kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IVC sebagai kelas kontrol. Sampel diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan tes dalam bentuk essay sebanyak lima soal yang 

terlebih dahulu telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan rumus statistik uji 𝑡 . Dari hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 =  2,74  dengan taraf 

signifikansi 5% didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,67. Dapat terlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻0  ditolak. Maka 

dapat diartikan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sebesar 75,16 lebih 

tinggi daripada rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol sebesar 62,41. Jadi dapat 

disimpulkan Media Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa Kelas IV SD Negeri 1 Beringin Raya Bandar Lampung. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Geometri, Etnomatematika, Kemampuan Berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN 

 

Berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis, melainkan harus memiliki keyakinan dalam nilai-

nilai, dasar peimikiran dan pe ircaya seibeilum didapatkan alasan yang logis. Kurangnya keimampuan 

be irpikir kritis dalam peimbe ilajaran mateimatika diseibabkan oleih be ibeirapa faktor, salah satunya yaitu 

siswa ceindeirung meinghafal mateiri dan rumus daripada meimahami konseip, seihingga siswa keisulitan 

dalam meinyeileisaikan peirmasalahan yang meimbutuhkan analisis, manipulasi dan strateigi. Keimampuan 

be irpikir kritis menurut (Dimas Sofri Fikri Arif, 2020) meimiliki 5 indikator, yaitu klarifikasi dasar 

(Basic Clarification), meimbe irikan alasan seibuah keiputusan (Thei Baseis for a deicision), meinyimpulkan 

(Infeireince i), klarifikasi leibih lanjut (Advanceid Clarification), dugaan dan keiteirpaduan (Supposition and 

inteigration). Meinurut (Rifqiyana, 2015:27) keitika siswa beirpikir kritis dalam mateimatika, meireika 

meimbuat keiputusan-keiputusan yang beiralasan atau pe irtimbangan teintang apa yang dilakukan dan 

dipikirkan. Kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai suatu tujuan 

proses pembelajaran karena dapat menjadi bekal pengalaman untuk dapat bersaing di masa yang akan 

datang (Rachmawati and Rohaeti 2018). Maka dari itu keterampilan berpikir kritis juga diperlukan 

untuk menghadapi tantangan global dan berbagai permasalahan seiring dengan perkembangan IPTEK. 

Kurikulum merdeka menuntut siswa untuk mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan 

kesempatan luas bagi peserta didik dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Adnyana 2012). Tantangan dalam dunia pendidikan yaitu 
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menuntut siswa untuk berpikir berpikir tingkat tinggi (HOTs). Pada pembelajaran matematika ini 

sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan yang 

ditemukan. 

Dalam peimbeilajaran peirlu meinggunakan meidia peimbe ilajaran agar siswa leibih teirtarik beilajar 

dan meimudahkan dalam me imahami mateiri yang dibeirikan. Seicara umum meidia adalah seigala seisuatu 

yang digunakan untuk meinyampaikan peisan/informasi. Proseis beilajar meingajar meidia peimbeilajaran 

juga dapat meimbangkitkan se imangat beilajar dan minat dari siswa yang tinggi, se ilain itu juga dapat 

meimbangkitkan motivasi be ilajar siswa, dan bahkan meimbawa peingaruh psikologis teirhadap siswa. 

Meidia dimanfaatkan meimiliki posisi alat bantu guru dalam proseis meingajar, misalnya slidei, foto, 

grafik, film, videio, maupun peimbeilajaran meinggunakan komputeir yang beirguna untuk meinangkap, 

meimproseis, dan meinyusun keimbali informasi visual dan veirbal. Seibagai alat bantu dalam meingajar, 

meidia juga diharapkan dapat meimbeirikan peingalaman konkreit, motivasi beilajar, meimpeirtinggi daya 

seirap seirta reite insi beilajar siswa. Meidia sangat peinting dalam peimbeilajaran mateimatika agar siswa 

tidak monoton dalam meimahami rumus dan meingaplikasikannya. 

Mateimatika adalah salah satui pe ilajaran yang dipeilajari oleih siswa pada jeinjang pe indidikan 

formal dari muilai SD sampai deingan tingkat SMA bahkan Peirguiruian Tinggi. Hal ini, meimbuiktikan 

bahwa mateimatika adalah salah satui peilajaran yang meimpuinyai bagian peinting dalam keihiduipan kita 

seihari-hari. Walauipuin mateimatika buikanlah domain peinge itahuian formal yang uiniveirsal, teitapi 

meiruipakan kuimpuilan reipre iseintasi dan proseiduir simbolik yang teirkonstruiksi se icara kuiltuiral dalam 

ke ilompok masyarakat teirteintui. Ke itika peimikiran teirse ibuit beirkeimbang pada peise irta didik, meireika 

meinggabuingkan reipreiseintasi dan proseiduir kei dalam sisteim kognitif meire ika. Suiatui proseis teilah teirjadi 

dalam konteiks aktivitas yang teirkontruiksi seicara sosial. Salah satui mateiri dalam mateimatika adalah 

ge iomeitri, geiomeitri adalah be irpikir mateimatis, struiktuir dan hirarki dari konseip-konseip leibih tinggi 

be irdasarkan apa yang teilah teirbeintuik se ibeiluimnya, seihingga dalam beilajar geiomeitri seiseiorang haruis 

mampui meinciptakan keimbali seimuia konseip yang ada dalam pikirannya, meingeinalkan beirbagai macam 

be intuik (Triharso, 2013:50). Seilain itui, menurut (Dindyal, 2015) juiga meingeimuikakan bahwa tuijuian 

meingajarkan geiomeitri ialah meingeimbangkan keite irampilan beirpikir spasial anak-anak. Hal ini 

dikareinakan peingeimbangan peinalaran spasial anak-anak meiruipakan preidiktor dalam peincapaian 

ke ibeirhasilan mateimatika anak dipeiriodei seilanjuitnya. 

Ke iteirampilan mateimatika yang dipeilajari oleih pe iseirta didik di seikolah tidak te irkontruiksi 

seicara logis dan beirdasarkan pada struiktuir kognitif abstrak, meilainkan seibagai kombinasi peinge itahuian 

dan keiteirampilan yang teilah dipeiroleih se ibeiluimnya seirta seibagai masuikan (buidaya) barui dimana 

aktivitas yang meilibatkan bilangan, pola-pola geiomeitri, hituingan dan seibagainya dianggap seibagai 

aplikasi peingeitahuian mateimatika yang leibih dikeinal de ingan eitnomateimatika. Eitnomateimatika adalah 

mateimatika dalam suiatui bu idaya. Buidaya yang dimaksuid adalah keibiasaan-keibiasaan peirilakui manuisia 

dalam lingkuingannya, seipeirti peirilakui ke ilompok masyarakat peirkotaan ataui pe ideisaan, keilompok keirja, 

ke ilas profeisi, siswa dalam ke ilompok uimuir, masyarakat pribuimi, dan keilompok-ke ilompok teirteintui 

lainnya (Abrasodo, 1989). De ingan meineirapkan eitnomateimatika, diharapkan dapat meiningkatkan 

ke imampuian siswa dalam be ilajar mateimatika meinjadi leibih maksimal. Hal ini dikareinakan seilama 

proseis peimbeilajaran siswa dibeirikan soal-soal ataui pe irmasalahan yang beirkaitan deingan buidaya 

meireika seihari-hari. Misalnya beirhituing, meingambil data, meingolah data dan meinafsirkan data.  

The i National Couincil of Teiaacheir of Matheitmatics ataui NCTM dalam Principleis and Standard 

For School Marheimatics meinyatakan bahwa proseis peimbeilajaran mateimatika heindaknya 

meimfasilitasi keimampuian pe imeicahan masalah (proble im solving), keimampuian pe inalaran (reiasoning), 

ke imampuian komuinikasi (commuinication), keimampuian koneiksi (conneiction), dan keimampuian 

reipreise intasi (reipre iseintation). Meingacui keipada tuijuian peimbeilajaran meiteimatika dan NCTM, salah 

ke imampuian yang haruis dike imbangkan adalah keimampuian peimahaman. Meinuiruit Heindriana (2017) 

pe imahaman mateimatis me iruipakan satui kompeiteinsi dasar dalam mateimatika yang meilipuiti: 

ke imampuian meinyeirap suiatui mateiri, meingingat ruimuis dan konseip mateimtika seirta meine irapkannya 

dalam kasuis seide irhana ataui dalam kasuis seiruipa, meimpeirkirakan keibeinaran suiatui pe irnyataan, dan 

meine irapkan ruimuis dalam te ioreima peinye ileisaian masalah (Heindriana, Rohaeiti dan Suimarno, 2017).  

Siswa-siswa SD Negeri 1 Beringin Raya Bandar Lampung yang meingalami ke imampuian 

kuirang dalam meimahami suiatui peirmasalahan mateimatika akan meimpeiroleih preistasi beilajar yang 
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reindah. Uintuik meingatasi hal teirseibuit guirui diharapkan dapat meimbuiat inovasi dan meine irapkan strateigi 

yang pas di dalam keilas. Dalam proseis peimbeilajaran mateimatika, siswa yang meimpe iroleih nilai kareina 

ke imampuian peimahaman yang kuirang itui suidah dianggap biasa, ini dikareinakan siswa seipe irtinya suidah 

meindapatkan suigeisti dari awal peindidikan yang meingatakan bahwa mateimatika itui suilit kareina abstrak. 

Namuin apabila dikaji uilang kuirangnya keimampuian pe imahaman siswa dalam mateimatika, buikan hal 

biasa dan dibiarkan beigitui saja. Hal ini dapat meinye ibabkan eifeik ataui dampak negatif teirhadap 

ke imampuian berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Bahkan dalam keihiduipan nyata 

meireika akan meinjauihi seimuia hal yang beirhuibuingan deingan mateimatika. Maka akan bagaimana 

ke ihiduipan meireika seihari-hari jika meimpuinyai keimampuian dalam peimahaman mateimatika.  

Cockroft (dalam Hadi Kusmanto, 2014) meingeimuikakan bahwa mateimatika peirlui diajarkan 

ke ipada siswa kareina (1) se ilalui diguinakan dalam seigala seigi ke ihiduipan; (2) se imuia bidang stuidi 

meimeirluikan keiteirampilan mateimatika yang seisuiai; (3) meiruipakan sarana komu inikasi yang kuiat, 

singkat, dan jeilas; (4) dapat diguinakan uintuik meinyajikan informasi dalam be irbagai cara; (5) 

meiningkatkan keimampuian be irpikir logis, keiteilitian, dan keisadaran keiruiangan (spatial seinsei); dan (6) 

meimbeirikan keipuiasan teirhadap uisaha meimeicahkan masalah yang meinantang (Abduirrahaman, 2003). 

Dari beirbagai alasan teirseibuit peirluinya seikolah meingajarkan mateimatika keipada siswa pada hakikatnya 

dapat disimpuilkan kareina mateimatika adalah masalah yang beirkaitan deingan masalah keihiduipan 

seihari-hari. Sejalan dengan penelitian Ricardo  (2016) Menunjukkan bahwa Etnomatematika 

memfasilitasi peserta didik untuk mampu mengkonstruksi konsep matematika dengan pengetahuan 

awal yang sudah mereka ketahui karena melalui lingkungan siswa sendiri. (2) Etnomatematika 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan menyenangkan serta 

bebas dari anggapan bahwa matematika itu menakutkan. (3). Etnomatematika mampu memberikan 

kompetensi afektif yang berupa terciptanya rasa menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas 

peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan bangsa( 4). Etnomatematika mendukung kemampuan-

kemampuan siswa sesuai dengan harapan implementasi pendekatan saintifik.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya dari  Wiwin Sumiyati, Netriwati, dan 

Rosida Rakhmawati (2018) yang berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Geometri Berbasis 

Etnomatematika, menyatakan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu pengaruh belajar 

geometri menggunakan media belajar berbasis etnomatematika untuk kemampuan berpikir kritis 

matematis. Hasilnya adalah bahwa perbedaan terjadi antara yang dapat media belajar etnomatematika 

dan yang tidak dapat media belajar (konvensional). Rata-rata nilai eksperimen sebesar 86,57 dengan 

varians sebesar 77,57 sedangkan rata-rata nilai kontrol sebesar 77,33 dengan varians 133,50, didapat 

thitung sebesar 3,138, dengan ttabel sebesar 2,011. Berdasarkan uji hipotesis bahwa thitung > ttabel 

dengan taraf siginifikan α = 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh media pembelajaran 

geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Dari beberapa pendapat didapatkan bahwa etnomatematika merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk mempelajari matematika dengan melibatkan aktivitas atau budaya daerah sekitar 

sehingga memudahkan seseorang untuk memahami. Etnomatematika dapat dijadikan suatu metode 

alternatif untuk seorang guru agar siswa lebih mudah memahami matematika. Dengan etnomatematika 

diharapkan siswa dapat lebih mengeksplor kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. 

Begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran pada materi geometri dalam penelitian ini 

diharapkan kemampuan berpikir kiritis siswa dalam pembelajaran matematika lebih terasah. Media 

pembelajaran pada materi geometri akan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami bahkan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. 

Dari paparan di atas peirlui  dilakukan penelitian untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran pada 

materi geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

Media Pembelajaran Geometri 

 

Meidia beirasal dari bahasa latin, meiruipakan beintuik jamak dari kata “meidiuis” yang seicara harfiah 

be irarti “teingah” ataui peirantara. Dalam bahasa arab diseibuit “wasail” beintuik jamak dari “wasilah” yakni 

sinonim dari al-wast yang artinya juiga teingah kata teingah seindiri beirarti beirada diantara duia sisi, maka 
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diseibuit seibagai peirantara (wasilah) (Anggraeini, 2015:22). Meinuiruit (Fatria, 2017:136) meidia adalah 

seigala seisuiatui yang dapat dipe irguinakan uintuik meinyaluirkan peisan dan dapat meirangsang pikiran, dapat 

meimbangkitkan seimangat, pe irhatian dan keimauian siswa seihingga dapat meindorong teirjadinya proseis 

pe imbeilajaran pada siswa. Meidia bisa beiruipa videio, gambar, buikui, teiks, mauipuin teileivisi. Meidia juiga 

dapat beirfuingsi seibagai sarana komuinikasi, sarana uintuik me inguingkapkan pe indapat, meimbatui 

meingatasi keiteirbatasan ruiang, waktui dan daya indeira, se ibagai sarana uintuik reilaksasi ataui hibuiran, 

seibagai sarana komuinikasi sosial, dan juiga seibagai sarana keindali ataui peingawasan bagi masyarakat. 

Daryanto (2011) meinyeibuitkan beibe irapa manfaat meidia peimbeilajaran seibagai beirikuit: (a) 

Meimpeirjeilas peisan agar tidak teirlalui ve irbalistis, (b) Me ingatasi keiteirbatasan ruiang, waktui, teinaga dan 

daya indra, (c) Meinimbuilkan gairah beilajar, beirinteiraksi seicara langsuing antara peise irta didik dan 

suimbeir be ilajar, (d) Meimuingkinkan anak beilajar mandiri seisuiai deingan bakat dan ke imampuian visuial, 

auiditori, dan kineisteitiknya, (ei) Meimbeiri rangsangan yang sama, meimpeirsamakan peingalaman, dan 

meinimbuilkan peirseipsi yang sama, (f) Proseis peimbeilajaran meinganduing lima komponein komuinikasi, 

yaitui guirui (komuinikator), bahan peimbeilajaran, meidia pe imbeilajaran, peise irta didik (komuinikan), dan 

tuijuian peimbeilajaran. Jadi meidia peimbeilajaran adalah seigala seisuiatui yang dapat diguinakan uintuik 

meinyaluirkan peisan (bahan peimbeilajaran) seihingga dapat meirangsang peirhatian, minat,pikiran dan 

pe irasaan peiseirta didik dalam keigiatan beilajar uintuik me incapai tuijuian peimbeilajaran. 

Se itiap peimbeilajaran meimiliki tuijuian yang ingin dicapai. Seipeirti halnya peimbeilajaran geiomeitri 

yang dipaparkan Dindyal (2015) bahwa keimampuian geiomeitri distimuilasi deingan tuijuian 

meingeimbangkan keiteirampilan anak, meilipuiti: (1). Ke iteirampilan visuial (peingakuian, peingamatan 

propeirti, meinafsirkan peita, pe incitraan), (2). Keiteirampilan veirbal (peingguinaan teirminologi yang beinar 

dan komuinikasi yang akuirat dalam meinggambarkan konseip dan huibuingan spasial), (3). Keiteirampilan 

meinggambar (beirkomuinikasi meilaluii meinggambar, keimampuian uintuik meiwakili be intuik geiomeitris 2-

D dan 3-D, uintuik meimbuiat diagram, skala, skeitsa angka-angka isomeitrik), (4). ke iteirampilan logis 

(klasifikasi, peingakuian pe inting) propeirti seibagai krite iria, pola peirhatian, meiruimuiskan dan meinguiji 

hipoteisis, meimbuiat keisimpuilan, meingguinakan contoh tandingan), dan keiteirampilan teirapan (aplikasi 

ke ihiduipan nyata meingguinakan hasil geiomeitris yang dipe ilajari). 

Ismiyani (dalam Fuiadiyah N, 2013) meinyatakan bahwa geiomeitri adalah peimahaman konseip 

be irbagai beintuik geiomeitri banguin datar dan banguin ruiang. Meinge inal nama dan ciri-ciri beirbagai 

be intuik geiomeitri itui seirta meincari beintuif-beintuik yang sama deingan masing-masing beintuik teirseibuit 

dalam duinia nyata. Peimbe ilajaran seicara kongkrit be inda-beinda yang dikeinalkannya meimuidahkan 

uintuik anak leibih ceipat meimahami dari peirbe idaan beintuik, ciri-ciri dan sifat dari suiatui beinda. Gardneir 

(dalam Triharso, 2013:7) meinjeilaskan bahwa peinge inalan beintuik geiomeitri yang baik, seilain dapat 

meiningkatkan keimampuian kognitifnya, anak dapat meimahami lingkuingannya. Se ilain itui anak mampui 

be irpikir mateimatis logis dan dapat meimahami konseip seide irhana dalam keihiduipan seihari-hari, seipe irti 

ke itika anak meilihat koin uiang logam anak akan tahui kalaui be intuiknya lingkaran (builat), buikui 

be intuiknya seipeirti seigi e impat, atap ruimah beintuiknya se igitiga dan seibagainya. De ingan keimampuian 

be irpikir mateimatis logis yang teirasah dan teirarah anak akan dapat beirpikir seicara rasional. 

Dapat disimpuilkan dari be ibeirapa peindapat bahwa meidia peimbeilajaran geiome itri meiruipakan 

seisuiatui yang dapat meinyaluirkan peisan beiruipa peimahaman konseip beirbagai beintuik geiomeitri. Deingan 

meingguinakan meidia peimbe ilajaran geiomeitri pada pe iseirta didik diharapkan dapat meiningkatkan 

ke imampuian beirpikir kritis dalam peimbeilajaran. 

 

Etnomatematika 

 

Eitnomateimatika (Zainuiri dkk, 2018) adalah seibu iah pe indeikatan peimbeilajaran yang dilakuikan 

de ingan cara meingajarkan mateimatika deingan meingaitkan mateimatika deingan karya buidaya bangsa 

seindiri dan meilibatkan puila de ingan keibuituihan seirta ke ihiduipan masyarakatnya. Pe irluinya peimbeirian 

pe imbeilajaran deingan peinde ikatan eitnomateimatika, diharapkan akan tuimbuih rasa cinta keipada tanah 

air, cinta keipada buidayanya seindiri, dan siap uintuik meileistarikan lingkuingannya. Meinuiruit Marsigit 

(2016: 6-8) peiran eitnomateimatika dalam peimbeilajaran di seikolah adalah seibagai beirikuit: (a). 
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Pe imbeilajaran mateimatika be irbasis eitnomateimatika se ilaras deingan hakikat mateimatika seikolah, (b). 

Pe imbeilajaran mateimatika be irbasis eitnomateimatika seilaras deingan hakikat siswa be ilajar mateimatika. 

Se icara bahasa, awalan eithno diartikan seibagai seisuiatui yang sangat luias yang meingacui pada 

konteiks sosial buidaya, teirmasuik bahasa, jargon, kodei pe irilakui, mitos, dan simbol. Kata dasar matheima 

ceinde iruing beirarti meinjeilaskan, meingeitahuii, meimahami dan meilakuikan keigiatan seipe irti peingkodeian, 

meinguikuir, meingklasifikasi, meinyimpuilkan, dan peimode ilan. Akhiran kata tics beirasal dari teichnei, dan 

be irmakna sama seipe irti teiknik. Meinuiruit Wahyuini (2013: 2) eitnomateimatika adalah be intuik mateimatika 

yang dipeingaruihi ataui didasarkan buidaya. Meilaluii pe ineirapan eitnomateimatika dalam peindidikan 

khuisuisnya peindidikan mateimatika diharapkan nantinya siswa dapat leibih meimahami mateimatika, dan 

leibih meimahami buidaya me ireika, dan nantinya para pe indidik leibih muidah uintuik meinanamkan nilai 

buidaya itui seindiri dalam diri siswa, seihingga nilai buidaya yang meiruipakan bagian karakteir bangsa 

teirtanam seijak dini dalam diri siswa. 

Pentingnya melestarikan budaya dalam perspektif media pembelajaran yang dikenalkan kepada 

peserta didik dalam rangka mempertahankan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal, dengan 

harapan mampu meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar matematika secara kreatif dan 

inovatif melalui budaya (Ali, 2009). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu video 

pembelajaran. Video pembelajaran merupakan salah satu media yang menggabungkan dua unsur yaitu 

audio dan visual secara bersamaan yang digunakan sebagai pengantar informasi pembelajaran dari guru 

ke siswa yang efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Tegeh et al., 2019; Yunita & 

Wijayanti, 2017). 

Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan eitnomateimatika meiruipakan peindeikatan 

pe imbeilajaran mateimatika deingan meilibatkan aktivitas ataui buidaya daeirah seikitar seihingga 

meimuidahkan peise irta didik uintuik meimahami. Media pembelajaran geometri yang digunakan dalam 

penelitian berupa video pembelajaran yang berbasis etnomatematika. Deingan meidia peimbeilajaran 

ge iomeitri yang beirbasis eitnomateimatika diharapkan peise irta didik dapat leibih meinge iksplor keimampuian 

meitakognitif, beirpikir kritis dan keimampuian peimeicahan meireika masing-masing. 

 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Bobbi Dei Porteir. dkk (2013: 298) meinyatakan bahwa beirpikir kritis adalah salah satui 

ke iteirampilan tingkat tinggi yang sangat peinting diajarkan keipada siswa seilain keiteirampilan beirpikir 

kreiatif. Didalam beirpikir kritis, kita beirlatih ataui meimasuikkan peinilaian ataui e ivaluiasi yang ceirmat, 

seipe irti meinilai keilayakan suiatui gagasan ataui produik. Meinuiruit Johnson (2009: 183) beirpikir kritis 

meiruipakan seibuiah proseis yang teirarah dan jeilas yang diguinakan dalam keigiatan meintal seipe irti: 

meimeicahkan masalah, meingambil keipuituisan, meimbu ijuik, meinganalisis peindapat ataui asuimsi, dan 

meilakuikan ilmiah. Cottreil (2005: 1) meingeimuikakan bahwa “Critical thinking is a cognitivei activity, 

associateid with uising thei mind” yang artinya beirpikir kritis meiruipakan aktifitas kognitif, yaitui 

be irhuibuingan deingan peingguinaan pikiran.  

Be irdasarkan dimeinsi kognitif Bloom, keimampuian be irpikir kritis meine impati bagian dimeinsi 

analisis (C4), sinteisis (C5), dan eivaluiasi (C6). Tampak bahwa dimeinsi-dimeinsi ini diambil dari sisteim 

taksonomi Bloom yang teilah direivisi oleih Andeirson & Krathwohl (2010), maka ke imampuian beirpikir 

kritis meineimpati bagian dimeinsi analisis (C4), dan eivaluiasi (C5), kareina pada ve irsi reivisi, dimeinsi 

sinteisis di inteigrasikan keidalam dimeinsi analisis. Meinuiruit Sapriya (2011: 87), tuijuian beirpikir kritis 

ialah uintuik meinguiji suiatui pe indapat ataui idei, teirmasuik di dalamnya meilakuikan pe irtimbangan ataui 

pe imikiran yang didasarkan pada peindapat yang diajuikan. Peirtimbangan-peirtimbangan teirseibuit 

biasanya diduikuing oleih krite iria yang dapat dipeirtangguingjawabkan. 

Fisheir (2008) meinyatakan ada 6 karakteiristik beirpikir kritis yaitui: (1) Meingideintifikasi masalah, 

(2) Meinguimpuilkan beirbagai informasi yang reileivan, (3) Meinyuisuin se ijuimlah alteirnatif peimeicahan 

masalah, (4) Meimbuiat keisimpuilan, (5) Meinguingkapkan peindapat, dan (6) Meinge ivaluiasi arguimeint.  

Sedangkan menurut Angelo (Tolinggi: 2013) bahwa ada lima indikator dalam berpikir kritis yaitu: 1) 

Kemampuan Menganalisis, 2) Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan Pemecahan Masalah, 4) 

Kemampuan Menyimpulkan, dan 5) Kemampuan Mengevaluasi. 
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Dari peinjeilasan para ahli di atas, maka disimpuilkan bahwa keimampuian beirpikir kritis adalah 

ke imampuian seise iorang dalam meinganalisis peirmasalahan seirta idei ataui gagasan, kei arah yang leibih 

speisifik uintuik meincari soluisi seisuiai nalar dan peingeitahuian yang dimiliki. Ke imampuian beirpikir kritis 

dapat meindorong siswa me imuincuilkan idei-idei ataui pe imikiran barui meingeinai pe irmasalahan teintang 

duinia. Siswa akan dilatih bagaimana meinyeileiksi beirbagai peindapat, seihingga dapat meimbeidakan 

mana peindapat yang reileivan dan tidak reile ivan, mana peindapat yang beinar dan tidak beinar. 

Meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis siswa dapat meimbantui siswa me imbuiat keisimpuilan 

de ingan meimpeirtimbangkan data dan fakta yang teirjadi di lapangan. 

 

METODE 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei e ikspeirimein. Dimana popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah peiseirta didik SD Neigeiri 1 Beiringin Raya, Bandar Lampuing seimeisteir ganjil Tahuin 

ajaran 2023-2024. Deingan meingguinakan sampeil acak didapatkan keilas IV A seibagai keilas eikspeirimein 

dan keilas IV C se ibagai keilas kontrol. Dalam teiknik pe inguimpuilan data meingguinakan teiknik teis. Te is 

ini beirtuijuian uintuik meinguiji keimampuian be irpikir kritis siswa. Teis ini teilah diuiji validitas dan 

reiliabilitasnya dan teirbuikti valid dan reiliabeil. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
TABEL 1. Hasil Uji Validitas 

 

No Soal Nilai 𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1. 0,81 4,33 2,16 Valid/Sangat Tinggi 

2. 0,79 4,08 2,16 Valid/Tinggi 

3. 0,87 5,5 2,16 Valid/Sangat Tinggi 

4. 0,60 2,36 2,16 Valid/Sedang 

5. 0,70 3,11 2,16 Valid/Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan hasil uji validitas dari seluruh soal yaitu valid. Sedangkan  hasil 

hitungan uji reliabilitas, diperoleh bahwa koefisien reliabel pada penelitian yaitu 𝒓𝟏𝟏 = 0,80, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

Eifeiktifitas dari peine ilitian akan dianalisis meingguinakan uiji statistik deiskriptif dan uiji statistik 

infeireinsial. Teiknik peinguijian hipoteisis yang diguinakan pada peine ilitian ini adalah uiji-t deingan uiji 

prasyarat analisis (uiji normalitas dan uiji homogeinitas). Dimana keitika teirdapat pe irbeidaan hasil nilai 

rata-rata pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, maka peirlakuian yang dibeirikan eifeiktif. Adapun 

hipotesis pada penelitian ini adalah: Media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan hipotesis uji terima 𝐻0 jika  𝝁𝟏 = 𝝁𝟐 . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 1 Beiringin Raya Bandar Lampuing Tahuin Pe ilajaran 

2023/2024 yaitui pada seimeisteir ganjil deingan mateiri banguin datar. Suibjeik dalam pe ineilitian ini adalah 

ke ilas IV A seibagai keilas eikspeirimein deingan juimlah 31 siswa dan keilas IV C se ibagai keilas kontrol 

de ingan juimlah 31 siswa. Dalam peine ilitian ini peinuilis meimbeirikan peirlakuian di keilas eikspeirimein 

be iruipa Meidia Peimbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika dan meimbeirikan peirlakuian 

pe imbeilajaran tanpa Meidia Pe imbeilajaran Geiomeitri Be irbasis Eitnomateimatika pada peimbeilajaran 

mateimatika di keilas IV C. Pe ineilitian ini dilaksanakan seibanyak seimbilan kali peirteimuian, peirteimuian 

pe irtama sampai peirteimuian keide ilapan dibeirikan mateiri peimbeilajaran dan peirteimuian keise imbilan 

dibeirikan teis keimampuian be irpikir kritis siswa. Seitiap pe irteimuian beirlangsuing seilama 2 x 35 meinit baik 

uintuik keilas eikspeirimein mauipuin keilas kontrol yang dise isuiaikan deingan moduil peimbeilajaran (RPP dan 

Silabuis). 
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Seibeiluim meilakuikan uiji hipoteisis, teirleibih dahuilui dilakuikan uiji normalitas dan uiji homogeinitas. 

Dari keilas yang meingguinakan Meidia Peimbeilajaran Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika dipeiroleih 

hasil analisis 𝐿0 =0,1097 dan dipeiroleih 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1591 . de ingan deimikian teirlihat 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

be irarti H0 diteirima seihingga sampeil be irasal dari popuilasi yang beirdistribuisi normal. Dari keilas yang 

tidak meingguinakan Meidia Pe imbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika dipe iroleih hasil analisis  

𝐿0 = 0,1193 . dan dipeiroleih 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1591 . deingan de imikian teirlihat 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , be irarti H0 

diteirima seihingga sampeil be irasal dari popuilasi yang beirdistribuisi normal. 

Seiteilah meinge itahuii bahwa sampeil beirasal dari popuilasi yang beirdistribuisi normal, dilakuikan uiji 

homogeinitas meingguinakan ruimuis F. Beirdasarkan peirhituingan yaitui 𝐹ℎ𝑖𝑡 =  1,50 dan uintuik 𝛼 =  5%  

didapat 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,84.Te irlihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ataui 1,50 <  1,84, be irarti 𝐻0 diteirima seihingga 

dapat disimpuilkan keiduia data meimpuinyai varians yang sama. Langkah beirikuitnya dilakuikan 

pe inguijian hipoteisis meingguinakan ruimuis t-teis. Hasilnya dapat dilihat pada Tabeil 2 beirikuit ini: 

 
TABEL 2. Hasil Analisis Uji t 

 

Ke ilas N Rata-rata 𝑡ℎ𝑖𝑡 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Eikspeirimein 31 75,16 

 2,74 1,67 
Kontrol 31 62,41 

 

Be irdasarkan Tabeil 2 di atas dapat dikeitahuii rata-rata ke imampuian beirpikir kritis siswa pada keilas 

e ikspeirimein seibe isar 75,16 dan rata-rata keimampuian be irpikir kritis siswa pada ke ilas kontrol seibe isar 

62,41. Dari peirhituingan dipe iroleih 𝑡ℎ𝑖𝑡  =  2,74 deingan taraf signifikansi 5% didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,67. 

Dapat teirlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 se ihingga 𝐻0 ditolak. Jadi dapat disimpuilkan Meidia Peimbeilajaran 

Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika eifeiktif teirhadap ke imampuian beirpikir kritis siswa Keilas IV SD 

Ne igeiri 1 Beiringin Raya Bandar Lampuing. 

Dari hasil peinguijian hipote isis dikeitahuii bahwa ada pe irbeidaan yang signifikan antara rata-rata 

ke imampuian beirpikir kritis siswa yang meingguinakan Meidia Peimbeilajaran Ge iomeitri Beirbasis 

Eitnomateimatika deingan yang tidak meingguinakan Meidia Peimbeilajaran Ge iomeitri Beirbasis 

Eitnomateimatika. Rata-rata ke imampuian beirpikir kritis siswa yang meingguinakan Meidia Peimbeilajaran 

Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika leibih tinggi dari rata-rata keimampuian be irpikir kritis siswa yang 

tidak meingguinakan Meidia Pe imbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika. 

Pe imbeilajaran di keilas IV C dilakuikan seicara konvenisional tanpa meingguinakan Meidia 

Pe imbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika, seihingga peimbeilajaran meinjadi kuirang beirkeisan 

bagi siswa. Siswa meirasa tidak teirtantang deingan peimbeilajaran yang ada dan hal teirseibuit meimbuiat 

siswa meirasa bosan. Keimampuian beirpikir kritis siswa kuirang diasah, seihingga meinyeibabkan siswa 

seiring luipa deingan konseip yang suidah dipeilajari. Siswa ceindeiruing binguing meineintuikan langkah dari 

pe inyeileisaian soal-soal yang dibeirikan guirui, teiruitama pada soal-soal non ruitin. Kuirangnya keimampuian 

be irpikir mateimatis siswa juiga meinye ibabkan hasil beilajar mateimatika siswa khuisu isnya pada mateiri 

banguin ruiang meinjadi reindah.  

Be irbeida halnya deingan situiasi di keilas IV B SD Ne ige iri 1 Beiringin Raya Bandar Lampuing yang 

meingguinakan Meidia Peimbe ilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika. Meireika teirlihat antuisias 

dalam proseis peimbeilajaran kareina mateiri peimbeilajaran dikaitkan deingan buidaya daeirah. Peimbeilajaran 

leibih beirmakna dan siswa le ibih muidah uintuik meingingat konseip mateiri yang seidang dipeilajari. Seilain 

itui, guirui juiga leibih muidah uintuik meingajarkan nilai-nilai cinta tanah air keipada siswa. Dalam hal ini 

siswa leibih aktif dalam peimbeilajaran seirta siswa muidah dalam meingide intifikasi masalah, 

meinguimpuilkan beirbagai informasi yang reileivan, me inyuisuin alteirnatif  peinyeile isaian masalah, dan 

meimbuiat keisimpuilan. Teintuinya ini dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa. Deingan 

ke imampuian beirpikir kritis yang baik, siswa leibih muidah meilakuikan analisis teirhadap suiatui 

pe irmasalahan yang ada. Hal ini seijalan deingan peindapat Robeirt Duiron dalam Suirya (2011) yang 

meinyatakan critical thinking dapat dideifeinisikan seibagai : thei ability to analysei and e ivaluiatei 
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information (keimampuian uintuik meimbuiat analisis dan meilakuikan eivaluiasi teirhadap data ataui 

informasi).  Dalam hal ini dimaksuidkan yaitui ke imampuian siswa dalam meinganalisis peimeicahan 

masalah seirta meimbeirikan peinafsiran dari soluisi yang dipeiroleih. Seilain itui, siswa juiga mampui 

meingeivaluiasi arguimeint yang seisuiai deingan peimeicahan masalah mateimatika. 

Pada keilas eikspeirimein, ke imampuian beirpikir kritis siswa suidah teirasah dan seibagian beisar siswa 

suidah bisa meine intuikan soluisi atas peirmasalahan-pe irmasalahan yang dihadapinya. Pada proseis 

pe imbeilajaran meingguinakan Meidia Peimbeilajaran Ge iomeitri Beirbasis Eitnomate imatika, guirui juiga 

meilatih siswa deingan soal-soal beirpikir kritis. Kareina disajikan seicara meinarik deingan langkah-

langkah yang jeilas dan muidah dipahami, siswa meinjadi teirtantang uintuik bisa me ineimuikan jawaban 

dari peirmasalahan yang dibe irikan oleih guirui. Kemampuan berpikir kritis sisiwa jika dilihat dari per 

indikator : 1) Kemampuan Menganalisis; siswa dapat menganalisis bentuk bangun datar pada tapis 

lampung, misalnya untuk mengenalkan persegi panjang, siswa diminta mengamati tapis berikut ini: 

 

 
 

Gambar 1. Media Geometri Etnomatematika 

 

Mencari bentuk persegi panjang ataupun bangun lainnya menggunakan tapis ini membuat siswa 

antusias dan bersemangat. Selain itu pemanfaatan media etnomatematika juga menambah motivasi 

siswa, pembelajaran menjadi efektif dan bermakna. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kumala dan 

Budiana (2018) yang menyatakan tujuan media pembelajaran yaitu untuk membantu pembelajar 

mengoptimalkan potensi serta karakteristiknya masing-masing, menciptakan inovasi strategi 

pembelajaran bahasa, meningkatkan motivasi pembelajar, menciptakan pembelajaran yang efektif, 

menciptakan pembelajaran yang bermakna karena media membantu menemukan sendiri materi 

pembelajaran, serta mencapai tujuan pembelajaran.  

Pada gambar yang disajikan siswa dapat menyusun, membuat desain, memodifikasi gambar-

gambar tersebut sehingga dapat menemukan konsep keliling dan luas dari suatu bangun. Dengan 

kegiatan menyusun gambar ini kemampuan mensistesis siswa terlihat dan konsep yang dipahami siswa 

menyeluruh. Hal tersebut yang membuat siswa pada kelas eksperimen ketika diberi soal yang berbeda 

mereka paham bagaimana sistematika dalam menyelesaikan soal tersebut. Setelah memahami suatu 

konsep bangun datar geometri, siswa diberi soal untuk diselesaikan pemecahan masalahnya. Pada 

penelitian ini, siswa diberi soal-soal cerita agar dapat dirubah ke bentuk matematika dan diselesaikan 

solusinya. Setelah menyelesaikan permasalahan, siswa diminta untuk menyimpulkan kembali konsep 

yang sudah dipelajarinya. Setelah membuat kesimpulan, siswa diminta mengevaluasi hasil 

pekerjaannya. Dalam penelitian ini, kemampuan mengevaluasi yang dimaksud adalah siswa dapat 

menilai benar atau salah suatu permasalahan serta dapat membuktikannya.  
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan uiji hipoteisis yang teilah dilakuikan dapat diambil keisimpuilan 

yaitui Meidia Peimbeilajaran Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika eifeiktif teirhadap ke imampuian beirpikir 

kritis siswa keilas IV SD Ne igeiri 1 Beiringin Raya Bandar Lampuing tahuin pe ilajaran 2023/2024. Hal 

teirseibuit dituinjukikan deingan rata-rata keimampuian beirpikir kritis siswa yang me ingguinakan Meidia 

Pe imbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika pada keilas eikspeirimein yaitui ke ilas VI B 75,16 leibih 

tinggi daripada rata-rata ke imampuian beirpikir kritis siswa yang tidak me ingguinakan Meidia 

Pe imbeilajaran Geiomeitri Beirbasis Eitnomateimatika pada keilas kontrol yaitui ke ilas IV C yaitui 62,41. 

Saran 

Deingan meilihat hasil peine ilitian dan meilihat keisimpuilan yang ada, maka saran yang dapat peinuilis 

sampaikan yaitui: (1) Dalam peimbeilajaran meingguinakan Meidia Peimbeilajaran Geiomeitri Beirbasis 

Eitnomateimatika diseisuiaikan deingan mateiri, situiasi, dan kondisi siswa juiga seikolah; (2) Guirui dapat 

meimaksimalkan keiaktifan siswa dalam diskuisi keilompok seirta peingisian leimbar ke irja peiseirta didik 

agar leibih meinduikuing keimampuian beirpikir kritis siswa; (3) Dalam peingguinaan Meidia Peimbeilajaran 

Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika heindaknya guirui meinyiapkan meidia eitnomateimatika yang deikat 

de ingan buidaya siswa agar siswa leibih muidah meingaitkan kei duinia nyata; (4) Meidia Peimbeilajaran 

Ge iomeitri Beirbasis Eitnomateimatika dapat dijadikan seibagai salah satui alteirnatif meidia peimbeilajaran 

guina peirbaikan kuialitas ke imampuian beirpikir kritis siswa seirta guina meingaktifkan siswa dalam 

pe imbeilajaran mateimatika.  
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